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1.1 Latar Belakang
Perkembangan pada dunia usaha saat ini tidak akon lepas dan adanya
sebuah persaingan bisnis antar perusabaan, Agar dapal mempertahankan
kredibilitas pa‘usahun yang sudah hqnl berdiri dan munculnys beberapa
perusahaan bant yang saling m:&mﬂ mmdapatkan minat dan juga
keuntungan tsaha dari mﬂﬂ hﬂ,ﬁ’leh katrena it beberapa peruszhaan
memmuh‘nleglﬁm wmmm dnnbldngm lainnya yang
‘mereka miliki bm mq'm‘nkal Metode Komunikasi secara tradisional
‘seperti media cetak sagt i kurang lagi efisien dalam menyampaikan pesan
perusahaan terhadap target pasarnya. Kusuma m&]mﬂn bahwa
w berkemimngnyn infernet mendorong masyarakal ﬂtﬂﬁk w.ae
medin enline dengan mudsh melalui handphone (gawai). Media cetak mulai
Iﬂm.inhﬂadnmnm kemungkinan pembaca media cetak skan h:qﬂih ke
metﬂ amlime. Hal tersebul tenfunya didasari karena kita dopal mengakses
sebush informasi melalui handphone otou internet tanpa adanya hambatan

“runng dan waktu.
~ Berdaswkankondisi, ferscbut, beberapa perusshon fergerak untuk
mencari altenatif lain untuk mendukung aktivitas kemunikasi agar pesan yang

mmmmw olch sasaran pemasarannya. Alternatif
yang Eap;l.t ditambahkan oleh pﬂ'us:ha.a.u. le:ﬂuﬂﬂﬂ.melnlm event marketing,
Event marketing termasuk salah eam cara yang digunakan oleh suatu
perusahaan melalui cara pemﬁmﬁn suaty event ﬁti-ll..l kegiaan tertentu dimana
dapal memperkenalkan produk atau perusahsannva kepadn masyarakat dan
sasaran vang akan dituju. Terdapat beberapa contoh evenr marketing vang dupat
dilakukan, yakni konferensi, festival, pameran peluncuran sebuah produk dan
kegiatan lainnya wang dianggap dapat memasarkan produk don swatu
perusahaan (Belch, 20012).



Kegiatan tersebut biasanya dapat dilakukan sendin oleh divisi
marketing perusahann atau dapat juga dengan menggunakan layanan dan jasa
dari sebuah Evemt Orgonizer. Evemt Orgamizer merupakan istilah untuk
penyedia lavanan dan jasa profesional untuk penyelenggaraon sebuah acara.
Pada dasarnya, tugas dan Event Organizer yakni membantu efient untuk dapat
menyelenggarakan acara yang diinginkan. Bisa jadi hal ini karena keterbatasan
sumber daya atau waktu yang dimiliki efiens, namun penggunaan jasa Event
COrganizer jugadimungkinkan mﬂm agar penyelenggaraan acaranya
dapal benalan dengan baik karena dilakukan sccar profesional

Salah mmmﬁntﬁm Oeanizer di hﬂlmmw:ukup terkenal
‘adalah Mineski Indonesia. Mineski Indonesia memupakan organisasi esports
terbesar di 54 dmglu mumllllcl lebih dari mauhugai‘m dan tersebar di
‘berbagai negara seperti Malaysia, Thailand, Filipina dan Indonesia. Mineski

JIndonesia adalah bagian dari Mineski Global, pionir agensi esport Asia
'['ﬂ:uur; jlug memiliki rekam jejak penyelenggarzan h.mmmmmu‘qdnu
aktivasi merek Luinnys di Filipina, Indonesis, Thailand, dan selrah dunia
hlﬂpﬁ@hmnnyn wmg luas di semux h:dang IEE.'.I:I.EEI!I.II .-qmrniim game

lﬂn gamer ke dalam kKomunitas olahraga terhﬂa;’:uﬂﬂm hml!n, acarn,

pengembangan platform, mengembangkan era Ihru lﬂhumn unfuk audiens
MMW mmm dlg!!:ll. i ﬂhﬂﬂtﬁsm dan sekitarnya,
ulﬂﬂkmﬁ@ﬂmmm esports. Mineski Indonesia menciptakan
dan mempromosikan pengalaman bermain game m Cara yang sama seperti
liga olahragn terbesar di mmmm mempromosikan game
mereka, dan membantu mﬂnumhuhkan J.ndustn exparty.

Berdasarksn hal tersebut, Ordinary Organizer muncul sebagai salah satu
usaha vang bergerak di bidang jasa Evend Qrganizer dan manajemen tim esporis
vang bemada di Yogyakarta. Hadimya Ordinary Organizer berawal dan
keresshan salah satu  pendin  terhadap kurongnya kompetisi  atau
penyelenggarson eveni esports di Yogyakarta, Selain itu, kurangnya edukasi
dan pengetahunn mengenai industri expores menjadi salah satu fakdor pendorong



berdirinya Ordinary Organizer. Terlebih lagi industni esperts yang ada di
Indonesia belum sepopuler di luar negeri. Kurangnys antusiasme penggemar
game onfine di Yogyakarts membuat perusahsan merasakon kesulitan dalam
pelaksanaan dan pengembangan usaha di indwstri espores. Berdasarkan hal d
atas, Ordinary Organizer hadir sebagal bentuk komitmen dalam pengembangan
industri esports yang ada di Indonesia khususmya di Yogyakarta. Saal ind
industri expor suduh meramhbah Mhm sektor di bidang ekonomi dan
kreatif. Hal m%uﬂmm pemerintah Indonesia dalam
meningkatian industri esports sebagni salah satu sektor yang berpotensi dalam
mendorong  periumbuhan ﬂmmm di Indonesia. Salah. satu  bentuk
‘kepedulianya adalah dengan mengadakan pagelaran Piala Presiden yang telah
‘berlangsung sejak 2019 sampai saat ini.

Seiﬁng berjalannya wakty, industri espares di m semakin
berkembang  schinggs membangkitkan  daya  tarik masyamkat untuk
Mﬁl secara langsung di bidang tersebut, dengan m.um!llkj
peluang yang menjanjikan, menguntungkan serta mudah untuk menjalankannya.
Dialam hal imi usaha Event Organizer menjadi mamiliki pelunng tersendiri,
‘karena banyak pihak yang menunjuk Evens Drganjf;wf‘@ﬁ}-unué:mgelmn
‘sebunh acara, khususnya penyelenggaraan tumamen game omline. Saat ini
banyak perusahaan yang berminatatau bahkan felah sering menyelenggarakan
cvent game ontine. Hal i tentunya dimaksodkan untuk menyasar anak muda
sehagai WW Selain ifu dengan semakin meningkatnya taraf hidup
mnsymkal Indonesia § juga menjadi sebuah peluang karena hal tersebut akan
mengakibatkan semakin Wﬁp. ]ﬂn hidup masysrakat sehingga
penyelenggarasn evens menjodi sebuah kebutuhan.

Ordinary Orgomizer sebagni sebuah usaha tentunva memililkd
keunggulan dan inowvasi. di antaranya mempunyai target pasar yang luas,
mangjemen tim esports yang profesional, pengelolaan event yang terstrukiur
dan yang paling divnggulkan adalah dengan adanya pengelolzan sistem
broadeasting yang menarik. Hal tersebutlah yang membuat Ordinary Organizer
berbeds dengan perusahaan Event Organizer dan perusshaan industri esports



lainnya yung nda di Yogyakarta. Dengan adanya beberapa keunggulan dan
inovasi yang ditawarkan oleh Ordinary Organizer tersebut, salah satunya yang
paling diunggulkan adalah adanya penggunaan virtwal smdie pads sistem
browdeasting event esporis vang diselengearakan. Selain itu, inovasi laimnya
yang sedong dikembangkan adalah pengelolazn dota hase melalui websire vang
diharapkan dapat diakses dengan mudah dan praktis, Hal tersebut tentunya akan
lebth memudahkan dalam pengnhlm datn peserts evemt yong akan
berlangsung dqn_ﬂwnpkaq mampy meminimalisir adanya kesalahan pada
peginpulgf S

Kunci sukses Event Organizer adalah terletnk pada relasi yang luss,
‘Sehingga semakin Iuas relasi vang dimiliki akan semakin besar juga peluang
Event (vganizer untuk mempercteh pekerjaan atan Hﬁﬁ_‘__ﬁn}rclenggmﬁm
‘pears. Kegiatan pemasaran menjadi ujung tomhak bﬂi mihjums usaha,
mamun di bidang Event Organizer, self-marketime dan. personal Branding
wda_whmh keharusan knrena cara tersebut cukup efel:nfun!ukmmpnd
pasar dan relasi. Dijelaskan oleh Kholis dan Wahyuni (dalam Arafah, Micko,
\2022) persomal branding mempunysi tjusn yaitu untuk  memperkuat
krodibilitas  seseorang. Kredibilitas merupakan suati ".k:lpliﬁliﬁi atau
kemampuan,  kualitas atau  kekuatan  yang ﬂqﬂl mnnnluﬂ.lum rasa
mwmmmmlﬂmjugn me‘mhlgl.luﬂnm kqucaj,raan dari
nmg;hhhﬂmhpﬂ individu tersebut.

Semakin hmu ;m:nﬂ'g.m di industri espores membuat Ordinary
Organizer mengalami bebﬂnpa kendala dalam menjalankan usahanya, seperti
kurangnya Sumber Dayt Muanusia {SDM},M hiaj‘a—pembuulnn wehsite yang
relatif mahal menjadi faktor hambatan bﬂg1 pcrusnhna.n Dalam hal ini tentunya
perusahain memiliki carn dalam menyelesaikan berbagal permasalahan yang
ada, Oleh karena itu peran dari setiap divisi sangat diperlukan dalam
membangun perusahsan menjadi lebih baik lagi. Diantarnya seperti divisi
manajemen eveni. divisi marketing divisi kreatif dan divisi lainnya. Divisi
manajemen everd bertugas dan bertanggung jawab sebagai keordinator dalam
pelaksanaan event esports yong diselenggarakan oleh perusahan. Divisi



marketing bertugas sebagai narahubung untuk memberikan  informasi
perusahaan yang dibutuhkan oleh customer. Divisi kreatif bertugas sebagni
pihak yang bertanggung jawab terhadap selurub kebutuhan desain, konsep,
dokumentasi dan pengelola media sosial perusshann yang bertujuan untuk
publikasi.

Divisi kreatif dalam hal ini tentunya sangat dibutubkan bagi setiap
perusahaan dalam menjalankan sehuah usaha. Divisi kreatif harus bisa untuk
mengetahui nilai'dan sebuah produk, hﬁmdﬁq tentunya dimaksudkan agar
mmpenwmhmmwmm contohnyn adalah bagaimana
memkﬁ! MMﬁnsﬂbuahpmduLngﬂmmg ingin
] dipahami. Fadhillah ﬁmﬂ]m;n sustu pesan dapat

1. Desain berisi pesan yang dupat diterima oleh andiencex.

2, Layouwr atau tota letok harus jelss. sehingga dun.tm:hnl.pvsan
yang ingin dissmpaikan akan mudah diterima oleh aurliences.

3, Memperlihatkan ide-ide, warna, gambar atan foto yang bisa
dirancang sedemikian rupa untuk mmﬁﬂmm pesan yang

mudah untuk diterima oleh sudiences

Dmpeu;alﬂimmmdaplt kita artikan bahwa dalam membuat sebuah

a atikan berbagai aspek yang telah dijelaskan tersebut

ir sebuh pesan yang ingin disampaikan dapat diterima oleh khalayak. Pada
proses dan pcngaqumﬁym .i.ilﬂjl kreatif (rdinary Organizer tentunya selalu
berusaha untuk bekerja sebaik mung mw agar sebuah peson yang
ingin disampaikan dapat dltenmu dengun baik: Sehmgga berdasarkon kondisi

tersebit  penulis menganalisis bagaimana peran divisi  kreatif dalam
pengembangan uszha Eveni Ovganizer pada CV. Ordinary Group.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yvang diuraikan di afas, moka rumusan
masalah yang didapat adalash bagaimana peran divisi kreatif dalam
pengembangan usaha Event Organizer pada CV. Ordinary Group?
1.3 Tujuan Skripsi Entrepreneur
dalam usaha ini adalah sebagai berikut:
1. Umnug

nda di ¥

dij .4-.1.15'. .

c) Seboagai referensi bagi masyorakat dalam mengembangkan
usaha pada industr espores di [ndmtem

1.4.2 Manfaat Akademls

a) Menjadi acuan bagi penelitian berikutnya terkoit industri Event
Organizer esports di Indonesia.



b) Menambah edukasi dan pengetahuan bagi pelaku esports di




	Revisi ENTREPRENEURSHIP - Skripsi Full Text - Kiki Rizky Rifaldi_014.pdf (p.1)
	Revisi ENTREPRENEURSHIP - Skripsi Full Text - Kiki Rizky Rifaldi_015.pdf (p.2)
	Revisi ENTREPRENEURSHIP - Skripsi Full Text - Kiki Rizky Rifaldi_016.pdf (p.3)
	Revisi ENTREPRENEURSHIP - Skripsi Full Text - Kiki Rizky Rifaldi_017.pdf (p.4)
	Revisi ENTREPRENEURSHIP - Skripsi Full Text - Kiki Rizky Rifaldi_018.pdf (p.5)
	Revisi ENTREPRENEURSHIP - Skripsi Full Text - Kiki Rizky Rifaldi_019.pdf (p.6)
	Revisi ENTREPRENEURSHIP - Skripsi Full Text - Kiki Rizky Rifaldi_020.pdf (p.7)

